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Telah dilakukan penelitian yang berjudul Seroepidemiol og i 

Toxoplasmosis pada kambing di Rumah Potong Hewan Sidoarjo, Gre

sik, Lamongan dan Mojokerto. Melalui epenelitian ini ingin dike

tahui Insidensi Toxop lasmosis secara serologik sekaligus r ata

rata titer antibodi pada kambing di rumah potong hewan ter sebut. 

Ha s il penelitian ini sangat berguna bagi program pengendalian 

penyakit zoonosa khususnya Toxoplasmosis. Bisa sebagai bahan 

untuk penyuluhan kepada masyarakat peternak kambing maupun ma s ya

rakat yang gemar men gkonsumsi daging kambing. 

Dua puluh sera kambing dari tia-tiap Rumah Potong Hewan 

Sidoarjo, Gresik, La mongan dan Mojokerto diambil secara 

yaitu 

acak . 

Pengambilan se ra tersebut didapatkan me lalui pengambilan darah 

dari ve na Jugula ri s s ebanyak 10 ml. Selanjutnya sera kambing 

diinaktifkan dalam penanga s air suhu 56 C selama 30 menit . Se te 

l a h itu se r a disimpan dalam "Freeze r " sampai saatnya dilakukan 

i i 
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penelitian. Sera diperiksa terhadap ti ter antibodi Toxoplasma 

gondii dengan uji Indirect Hemaglutination Test ( IHA dengan 

menggunakan antigen komersial buatan Beh ring secara kuantita ti f 

dan kualitatif.( Ano~ymous, 19B5 J. 

Hasil pene l itian menunjukkan bahwa insidensi Toxoplasmosis 

di RPH Sidoarjo, Gresik, Lamongan dan Mojokerto berturut-turut 

adalah 45 %, 35 %, 25 % dan 40 %. Setelah dianalisa dengan uji 

Khi Kwadrat tidak terdapat perbedaan secara nyata insidensi 

Toxoplasmosis di keempat Rumah Potong Hewan te r sebu t p > 0,05 

J. Distribusi titer antibodi adalah 1 : 16 sampai 2048 

dengan rata-rata (menurut cara Brugh, 1978 bert u rut - turut 

adalah 163,9; 256 ; 337,8 dan 128 masing - masing untuk RPH Si

doarjo, Gresik, Lamongan dan Mojokerto. Setelah d i a na li sa dengan 

ANAVA tidak terdapat perbedaan secara nyata rata- rata titer 

antibodi ~gondii pada kambing di empat Rumah Potong Hewan Terse

but ( p > 0,05 J. 

Melalui penelitian ini disarankan agar dilakukan penelitian 

secara periodik terhadap Toxoplasmosis untuk mengevaluasi perkem

bang an Toxoplasmosis menurut kurun waktu tertentu. Kontrol terha

dap populasi kucing sebagai sumber utama penularan untuk mencegah 

penye baran penyakit yang lebih luas. 

, 

i i i 
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Latar belakang penelitian 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Sejalan dengan semakin majunya bidang peternakan seca ra umum 

berarti semakin dekat pula hubungan dan ikat an anta ra hewan 

dengan manusia , maka semakin penting pula peranan penyakit zoono 

sa sebagai suat u kelompok penyakit pada manusia asal hewan ( 

anthropozoonosa ). Salah satu penyakit anthrop~zoonosa yang 

penting peranannya bagi kesehatan manusia adalah penyakit to xo 

plasmosis. Toxo plasmosis merupakan penyakit parasi~er yang dise

babkan oleh Toxoplasma gondii. Penyakit ini mempunyai pola penu

laran yang unik. Peenularan penyakit bisa melaui per oral dengan 

tertelannya ookista yang berasal dari kotoran kucing; kista 

jaringan yang terdapat dalam daging, otak, jantung, hati dan 

organ lain dari hewan yang terkena penyakit; melalui plasenta; 

tertelannya insekta yang mengandung ookista ataupun kontaminasi 

pad a luka yang terbuka. Toxoplasmosis merupakan penyakit yang 

bersifat kosmopolitan, terdapat diseluruh bagian muka bumi. ( 

Soulsby, 1982 ) . Di Indonesia sebagai negara yang berikl im tropik 

akan mempermudah perkembangan dan penyebarannya. Kemudahan terse

but dtunjang oleh beberapa faktor, antara lain kebersihan masya

rakat Indonesia masih kurang, sumber penularan yang banyak 

tikus, domba, sap i, babi, burung gereja, kecoak, lalat rumah, 

tanah yang terkontaminasi dan yang paling utama adalah kucing) 

(Sasmita,1991 ). 

Kucing sebagai induk seamang definitif, sedangkan manusia 

dan hewan lain sebagai induk semang antara, tempat terdapatnya 

kista T. ondii dalam berbagai organ tubuh termasuk otak yang 

merupakan pusat syaraf yang sangat peka terhadap sega l a kelainan 

( Levine, 1977 ; Soulsby, 1982 ). Adanya kucing yang berkeliaran 

bebas merupakan sumber penularan yang sangat potensial 

kotoran yang mengandung ookista akan mencemari tanah 

rumput, tanaman dan lain-lain. Hewan lain termas uk kambing 

karena 

ai r, 

akan 
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sangat mudah terinfeksi karena ookista ini s angat tahan terhadap 

pengaruh l i ngkunga n. Ketahanan ookista terhadap lingku ng an ini 

telah diteliti oleh Yil maz dan Hopkins tahun 1972 (dalam Sasmi

ta, 1991 ) yang me ngata kan kebiasaan kucillg mengubur kot orannya 

di tanah gembur secara dan gka l , terbuka dengan s inar mata hari 

langsung, ookista dapat tahan 183 hari sedangkan dalam keadaan 

terlindung, tahan sampai 334 hari. 

Penelitian tentang kejadian toxoplasmosis pad a kambing 

penting dilakukan disamping toxop lasmosis ini sangat merugikan 

ternak antara lain mengakibatkan keguguran pada kebuntingan muda, 

lahir prematur, kambing yang terkena toxoplasmosis merupakan 

sumber penularan bagi manusia terutama yang mempunyai kebiasaan 

makan sate kambing . 

Hasil penelitian Sasmita ( 1991 ) secara serologis 

kambing yang dipotong di rumah potong hewan Surabaya dan 

ternyata 53 ( 42.4 % ) kambing seropositif dari 125 kambing 

pada 

Malang 

yang 

dipotong di rumah potong hewan Surabaya dan 14 ( 40 %) kambing 

seropositif dari 35 kambing yang dipotong di rumah potong hewan 

Malang . Disamping itu Sasmita (1992) juga menunjukkan hasil 

penelitiannya bahwa insiden toxoplasmosis pada kambing di Tuban 

dan Kediri masing-masing sebesar 20,6 % dan 20 %. Samsudin (1987) 

meneliti prevalensi ti ter antibodi pad a kambing dan babi yang 

dipotong di RPH Surabaya. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

pada kambing titer pO$itif toxoplasmosis sebesar 45 % sedangkan 

pada babi sebesar 56,3 %. Adanya titer antibodi terse but sudah 

pasti terdapat kista T . gondii di berbagai organnya Soulsby, 

1982 ). 

Penelitian kejadian to xo pl asmosis secara serologis t e rbanyak 

melalui uji 'I ndir ect Ha emaglutination Test'. Uji IHA ini dida

sa rkan adanya reaksi aglutinasi anta r a e ritrosit yang pada permu

kaannya telah dilapisi a ntigen dengan a ntibodi dalam ser um yang 

homolog. Antibodi yang did eteksi ole h uji IHA ial a h Ig G ya ng 

keberadaanya dalam peredaran darah c ukup lama ( Feldman, 1982 ). 

Uji ini sangat baik untuk pengamatan epidemiofugik to xop la s mosis 

2 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KARYA AKHIR Seroepidemiologi Toxoplasmosis Pada ... Endang Suprihati



secara serologik pada t ernak ma upun manusia . 

Berdasarkan ha sil temuan- temuan toxoplasmosis pada kambing 

di beberapa daerah ter sebut di atas se rta dampaknya bagi manus i a 

yang mengkonsumsi mak a ing i n d i t e liti kejadian toxoplasmos is 

pada kambing yang dipotong di r uma h potong hewan Sidoarjo, Gr e

sik. Lamongan dan Mo jokerto. Ha s il penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi masukan dan berma nf aat bag i masyarakat dan pemerintah di 

daerah tersebut. 

Rumusan Masalah 

Berapa angka inside nsi sec ara serologik toxoplasmosis pada 

kambing yang dipotong di RPH Sidoarjo. Gresik. Lamongan dan 

Mojokerto ? Serta apakah a da perbedaan tingkat kejadian toxoplas

mosis pad a kambing diantar a ke empat lokasi penelitian tersebut ? 

Tujuan penelitian 

Ingin diketahui an gk a i nsidensi to xoplasmosis pada kambing 

yang dipotong di RPH Sidoa rjo. Gresik, Lamongan dan Mojokerto. 

serta apakah ada perbedaan angka insidensi diantara ke empat 

lokasi penelitian tersebu t . 

Manfaat Penelitian 

Hasil peneliti a n in i s angat be rguna bagi program pengendali

an penyakit zoonosa khusu s nya to xoplasmosis Bisa sebagai bahan 

untuk penyuluhan kepada ma s yarakat peternak kambing maupun masya

rakat yang gemar mengkon s ums i daging kambing. 

, 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Etiologi 

Parasit penyebab toxoplasmosis di sebut Toxo lasma ondi; 

adalah Protozoa termasuk Phylum Apicomplexa, Ordo Coccidia, 

Famili Sarcocystidae dan Genus Toxoplasma. Toxplasma ondi; 

merupakan parasit obligat intraselluler dalam berbagai macam sel, 

serta mempunyai tiga bentuk tingkatan yang dapat menyerang hampir 

pada semua hewan berdarah panas termasuk burung dan manusia . 

Ketiga bentuk tingkatan yang infektif tersebut adalah tachyzoit, 

bradyzoit dan ookista ( Zaman, 1979 ). 

Tachyzoit merupakan bentuk proliferatif yang membelah dengan 

cepat di dalam sel dan terlihat pada infeksi akut, didapatkan di 

dalam darah, cairan peritoneal dan cairan limfe penderita maupun 

hewan percobaan . Tachizoit ini dapat masuk pad a semua tipe sel, 

jaringan dan organ, serta tidak mempunyai tempat predileksi 

khusus ( Soulsby, 1982 ). 

yang 

Bradyzoit atau disebut pseudocyst, bentuk ini membelah 

dengan lambat di dalam kista jaringan. Bentuk ini terjadi setelah 

terbentuk antibodi yang merupakan hasil perkembangbiakan aktif 

dari tachyzoit di dalam sel induk semang melalui proses endogeni. 

Didapatkan di dalam organ retikulo e ndothelial misalnya limpa, 

limphonodus,hati dan sumsum tulang belakang ( Zaman, 1979 ). 

Bentuk ookista merupakan bentuk dari Toxoplasma yang mempun

yai dinding sangat resisten terhadap pengaruh lingkungan dan 

berukuran 10-12 mikron. kista ini hanya bisa dibentuk di epitel 

usus kucing dan hewan sejenis. Juml a h ookista yang dapat dihasil

kan seekor kucing dalam satu periode sangat besar. Sekitar 10 

juta ookista setiap hari dikelua rkan bersama tinja kucing, sedang 

periode pengeluaran ookista dapat berlangsung antara 5-10 hari. 

(Tantular, 1991) 
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Siklus Hidup dan Transmisi toxoplasmosis 

Dubey (1976) dalam Sasmita ( 1991 me ng emuk a ka n s ik1us 

hidup T.gondii sebagai berikut. Kucing dan sejenisnya ada1ah 

induk s emang definitif. Kucing terinf eksi Tox op l asma dengan ja1an 

makan ookis ta yang ada di a1am, kista jaringan ya ng ada dalam 

daging, hati, limpa, otak, jantung hewan pi a ra , tachyzoit yang 

terdapat di da1am darah. Da1am perkembangan hidupnya mempunyai 

dua sik1us yaitu siklus enteroepite1ial dan sik1us ekstraintes

tina1. Sik1us enteroepite1ial hanya terjadi pada kucing dan 

fami1inya me1iputi stadium asexual dan se~ual. Sik1us ekstrain

testina1 ber1angsung di luar jaringan usus induk semang, terutama 

pada induk semang antara . Kucing akan menghasi1kan ookista yang 

dike1uarkan bersama tinjanya da1am waktu 20 hari pasca infeksi 

bila yang termakan ookista dan 3-10 hari kemudian jika yang 

termakan kista. Bi1a yang termakan tachizoit , kucing akan meng-

hasi1kan ookista da1am maktu 19 hari kemudian atau 1ebih. Bersa-

maan pembentukan dan penge1uaran ookista di da1am tubuh kucing 

terjadi juga pembentukan kista jaringan da1am berbagai organ 

tubuhnya. Ookista yang dihasilkan kucing bi1a termakan oleh manu

sia maupun hewan lain akan menyebabkan toxo plasmosis yang diser

tai dengan pembentukan kista di jaringan. Manusia dan hewan lain 

tersebut tidak menghasi1kan ookista seperti kucing . Jadi tidak 

menu1arkan toxoplasmosis orang lain atau hewan l ain kecua1i bila 

organ tubuh hewan yang mengandung kista jaringan misa1nya 

daging, otak, hati ) termakan da1am keadaan kura ng masak se hingga 

kista tersebut masih hidup yang akan men yebabkan toxop l asmosis 

pada orang atau hewan lain yang mengkonsumsinya . 

Transmisi Toxoplasmosis yang paling sering terjadi ia1ah 

me1alui termakannya ookista infektif, kist a j a ringan yang terda

pat dal am daging mentah atau kurang ma tang, termakannya indu k 

semang an tara dan mela1ui p1asenta ( Lev ine, 1977 ). 

5 
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Diagnosis 

Infeksi toxoplasmosis bisa ditegakkan berdasarkan 

1. Isolasi T.gondii. 

Pemeriksaan lab. yang penting dalam toxop lasmosis adalah 

diisolasinya agen Toxoplasma. Isolasi Toxoplasma dapat berasal 

dari tinja kucing, jaringan otak, otot, kelen j ar air 

darah, maupun air liur. Isolasi selalu memerlukan hewan 

liur, 

coba 

mencit yang paling sering digunakan, tetapi hamster dan kelin

ci juga merupakan hewan coba yang pek a . Selain itu telur ayam 

tertunas dapat juga digunakan untuk isolasi Toxoplasma 

Sou 1 sby, 1982 ). 

2. Pemeriksaan histologik. 

Cara ini dengan jalan pemeriksaan histologik jaringan 

tubuh tersangka seperti otot skelet, otak, limfoglandula 

mesenteri ka, mata . Di dalam cara ini ditemukan bentuk-bentuk 

tachyzoit, bradyz o it / kista jaringan dari To xo plasma ( Oben

dorf, 1983 ). 

3. Tes serologik yang meliputi FAT, IHA, ELIZA, RIA dll. 

Uji Fluorescent antibodi tak langsung terhadap Toxoplasma 

adalah uji yang c ukup baik didalam penentuan diagnosi s toxo

plasmosis. Uji ini dapat digunakan untuk menentukan Immuno

globulin total Ig G dan Ig M. Prinsip dasar pemeriksaannya 

adalah serum tersangka dengan pengenceran seri diteteskan pada 

sediaan yang mengandung trophozo it Toxoplasma mati. Antibodi 

yang ada dalam serum akan terikat pada trophozoit. Kompleks 

tersebut akan tampak setelah penambahan antiglobulin manusia 

atau hewan sejenis dengan tersangka yang berlabel fluorescen ( 

Durham dan colvin, 1978 dal am Sasmi ta, 1991 

Prinsip kerja Indirect Haem Aglutination Test adalah 

pemakaian fenomena bahwa sel da rah merah disensitisasi pada 

s uatu antigen menjadi peka t e rhadap a nt ibodi yang homol og. 
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Cara yang digunakan ini menggunakan cara mikrotitrasi. Reagen 

Toxoplasma di campur dengan serum yang akan diuji dal am sa tu 

sumur . Adanya antibodi spesifik dalam se rum menyebabkan terja-

dinya reaksi ikatan antibodi dengan sel darah mer ? h domba ya ng 

telah disensitisasi sehingga terjadil ah agl ut i nasi. Bi 1 a ser um 

negatif sel darah akan mengendap di dasar sumur memb e ntuk 

kancing atau cincin padat ( Anonimous, 1985 ) . 
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BAB III MATERI DAN METODE 

Penelitian ini dilakukan mulai bulan Ju li sampai den gan 

bulan Nopembe r 1994. Pengambilan sampel darah dilakukan di rumah 

potong hewan Sidoarjo, Gresik, Lamongan dan Mojokerto. Pemerik

saan serum dilaksanakan di Laboratorium Kesehatan Surabaya. 

Materi Penelitian 

Raneangan Pereobaan yang digunakan adalah raneangan aeak 

bertingkat. Materi penelitian terdiri dari 80 sera darah kambing 

( masi ng-masing 20 sera) yang diambil dari RPH Sidoarjo, Gresik, 

Lamongan dan Mojokerto, kit toxoplasmosis buatan Behring ( beris i 

antigen To x-IHA, reagensia kontrol, larutan buffer pH 8,1, serum 

positif dan negatif ), aquades, Na Cl fisiologis, alkohol 70 % 

Alat-alat penelitian berupa sentrifuse biasa, tabun g 

sentrifuse steril, disposable syringe 5 ee, mikroplate bentuk v, 

tissue, kapas, pipet ependorf , pipet dropper 25 ul, mik rodilut er 

dan penangas air. 

Metode Penelitian. 

Pemrosesan serum 

Contoh darah diambil seeara aeak dari kambing yang dipotong 

di RPH Sidoar jo , Gresik, Lamongan dan Mojokerto, masing-masing 

sebanyak 20 sampel. Setelah darah beku dilakukan sentri fuse 

dengan keeepatan 1500 rpm selama 15 men it . Ser um hewan se lanju t

nya dikumpulkan dalam tabung yang terpisah, diinaktifkan dalam 

penangas a ir dengan suhu 56 C selama 30 menit. Se t e lah itu serum 

disimpan di dalam freezer sampai saatnya dilakukan pemeriksaan. 

,. 
Pemeriksaan Serum 

Ser um dipe rik sa dengan uji haemaglutinasi tidak langsung 

I HA dengan t ek nik mikrotit er modifikas i Behring Ins titut 

Anonymou s , 1985), dilakukan pada mikropl ate v. Metode ini mem

punyai prinsip bila serum darah yang diperiksa mengandung Ig G 

8 
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antibodi T .. 90ndii denga n pe na mbahan sel darah merah ya ng t e l ah 

dilapi s i da n disensitisas i dengan antigen ~ondii akan terjadi 

haemaglu t ina si ( Nation dan Allen, 1976 ) 

Cara ker j anya s ebagai berikut : 

1. Laru t an buffer dipipet sebanyak 75 ul dimasukkan kedalam 

s umu r 1 , sedan gkan sumur 4 s ampai 12 masing-masing diisi 

deng a n 25 ul 

2. Serum sampel yang diperiksa dipipet sebanyak 25 ul dimasukkan 

ke dalam s umur 1, di campur dengan menggunakan d i luter , dipin 

dahkan ke s umur 2 , 3 dan 4 masing-mas ing 25 ul, kemudian dari 

sumur 4 dipindahkan sebanyak 25 ul ke sumur 5 begitu seterus 

nya sampai pad a sumur 12. Da r i sumur 12 diambil 25 ul dan 

dibuang. 

3. Reagens i a kon tro l dikocok dan dipipet sebanyak 25 ul dimasuk

kan pad a sumur 2. 

4. Reagensia To x-IHA dikocok dan dipipet sebanyak 25 ul dimasuk 

kan pa da sumu r 3 sampai 12 

5. Mikrop la te digoyang seca ra ma nual kemudian ditutup dibi a rkan 

selama 2 -3 jam pada s uhu kamar, bebas getaran dan t er lindung 

dari sinar. 

6. Reaksi positip ditandai dengan adanya aglutinasi. 

Nilai t iter 1 16 dianggap pe rnah terinfeksi Toxoplasma 

( Wal lace , 1974 

9 
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Gambar 1 Skema uji IHA pada pemer ik saan s eca ra kuantitatif 

1 . 

• 
2. 

3. 
.l.CHI!. 

4 . 

Keterangan 

1 . Pe ngi sian larutan buffer pH 8,1. 

2. Pengisian ser um cot oh dan pengenceran. 

3 . Pengisian reagensia kontrol. 

4 . Pengi sian antigen Tox-IHA 

5. Penggoyangan mi croplate dengan mikroshaker. 

6. Inkubasi pada s uhu kamar selama 2 - 3 jam . 

Krit e ria Pembacaan Hasil Peme ri ksaan 

Reaksi positip ditandai dengan adanya hemaglutinasi yang 

me mb en tuk e nd apan sel dan menu tupi sel uruh bagi a n dasar s umur 

dengan t epian berlipat, hemaglutinas i me mbe ntuk endapan se l pada 
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dasa r sumur yang dike l il ingi cincin me rah . 

Rea ks i negatip ditandai dengan tidak adanya hemaglutinas i . 

Titer ant ibod i din ya taka n dengan pe ng e nce ran se rum tertinggi yang 

masih me nuni ukkan hemag lutinasi ( Gambar 2 ) 

Gambar 2 Pembacaan has;'l pemer iksaan 

I ~ J b ~2. '4 11.8 l~ 511, 1014 

0000 @(3 ·0 
(. Anonymous, 1985 ) 1l' 

Analisis Data 

Inside nsi tingkat kejadian toxoplasmosis pad a empat rumah 

potong hewan dianalisa dengan uji Khi Kwadrat . Untuk . . . . ' . membedakan 

rata-rata titer antibodi Toxoplasma go·ndi i dengan 

ANAVA dimana sebelumnya data ditransformasi dahulu dengaQ cara 

Brug ( 1978 ). 

1 1 
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BAB IV HASIL PENELITIAN 

Setelah dilakukan uji hemaglutinasi tidak lang s ung pada 80 

sera kambing (masing-masing 20 s e ra kambing ) dari RPH Sidoarjo, 

Gr"esik, Lamongan dan Mojokert o maka ke jadian to xopl a smosis bisa 

dilihat pada Tabel 4 .1 berikut. 

Tabel 4.1. Insidensi To xopl asmosis pada kambing di Rumah Po tong 

Hewan Sidoarjo" Gresik , Lamongan dan Mojokerto denga n 

pemeriksaa n Hemagluti nasi Tidak Langsung. 

Rumah Potong Kejadian Antibodi T . gond i i 
Hewan Jumlah 

Positip Negat i p 

Sidoa rjo 9 ( 45 % ) 1 1 20 
Gresik 7 ( 35 % ) 13 20 
Lamongan 5 ( 25 % ) 15 20 
Mojokerto 8 ( 40 % ) 12 20 

Jumlah 29 (36,25% ) 51 100 

Berdasarkan hasil anal isis s tati stik menunjukkan tidak 

adanya perbedaan secara nyata ( P 0.05) tingkat kejadian to xo

plasmosis pada kambing di Rumah Potong Hewan Sidoar j o, Gresik, 

Lamongan dan Mojokerto ( Lampi ran 2 ) 

Nilai titer antibodi kambing yang di sigi dari RPH Sidoarjo, 

Gresik , Lamongan dan Mojokerto bert urut-turut mempunyai kisaran 

16 - 2048 ), ( 16 - 1024 ), ( 16 - 1024 ) dan ( 16 - 1024 ). 

12 
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Tabel 4.2. Distribusi ti ter positif ~ondii pada kambing yang 

dipotong di RPH Sidoarjo , Gresik, Lamongan dan Mojo 

ker to de ngan peri ksaan Haemaglutinasi Tidak Langs ung . 

Sera Positif 
Titer Antibodi ----

SDA GRSK LMNG MJKRT 

1 1 6 2 1 1 2 
1 32 2 1 - 2 
1 512 2 3 2 2 
1 1024 2 2 2 2 
1 2048 1 - - -

Jumlah 9 7 5 8 

Dari kisaran tersebut, maka rata-rata titer antibodi kambing 

dari RPH Sidoarjo, Gresik, Lamongan dan Mojokerto yang dihitung 

menurut cara 8rug ( 1978 ) berturut- turut adalah : 163,9 ; 256 ; 

337,8 dan 128. Hasil anal isis menunjukkan tidak ada perbedaan 

secara nyat a (P 0,05 ) rata-rata titer antibodi T.gondii pada 

kambing dari rumah potong hewan tersebut ( Lampiran 3, 4, 5, 6 

dan 7 ) . 
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BAB V PEMBAHASAN 

Insidensi toxoplasmosis pada manu sia maupun ternak di Indo

nesia telah diteliti oleh para ah li. Keberadaun toxoplasmosi s 

telah menye bar di penjuru dunia, namun angka kejadiannya berbeda

beda dari satu daerah dengan daerah yang la i n. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan ba hwa 

45 % dari 20 ekor kambing RPH Sidoarjo, 35 % dari 20 ekor kamb

ing RPH Gresik, 25 % dari 20 ekor kambing RPH Lamongan dan 40 % 

dari 20 ekor kambing RPH Mojokerto terinfeksi Toxoplasma . Hal ini 

tidak jauh berbeda dengan sigi serologis terhadap toxoplasmos is 

yang dilakukan Sasmita (1991 ) pad a kambing di Rumah Potong Hewan 

Surabaya dan Malang masing-masing sebesar 42,4 % dari 125 ekor 

kambing dan 40 % dari 35 ekor kambing. Sedangkan Heryanto dkk . 

pad a tahun 1984 dalam Soselisa, 1992 ) di Sumatra Utara menemu

kan bahwa 23 % dari 95 kambing positif toxoplasmosis. 

Angka insidensi Toxoplasmosis dalam penelitian ini merupakan 

peringatan bahwa, apabila tidak hati-hati dalam mengkonsumsi 

daging kambing akan bisa menjadi masalah . Demikian juga hal ini 

bisa mengancam populasi kambing jika keajadiannya akut . Oleh 

karena itu hendaknya sudah mulai difikirkan bagi pihak yang 

terkait untuk menel i ti keberadaan penyebab Toxoplasmosis pada 

kambing . Kambing t e rinfeksi dikarenakan memakan rumput ya ng 

t e rkontaminasi ookista To xo plas ma yang berasal dari f e s es kucing. 

Berbedanya angka kejadian antibodi To xoplasma gondi i pada 

pe nelitian ini dengan penelitian sebelumnya di berbagai t empat 

disebabkan antara l ai n fakor sosial ekonomi, ekologi, umur, jenis 

kelam~n, validitas data dan sensit ivitas metod a pemerik s aan dan 

yang paling penting adala h besar kecilnya popul as i ku ci ng . Dalam 

siklus hidup J~go~dii kucing memegang pe ranan penting, 

s iklus hidupT. ondii secara lengkap terj adi di hewan ini 

dkk., 1974 ). Satu eko r kucing ma mpu me ngeluarka n 2-

ookista da l a m 20 gram tinjanya dan kira-kira 10.000 

ookista terdapat dalam 1 g r a m tanah (Frenk el et.al. 
/ 

1 4 

kare na 

Vee n 

20 juta 

100 . 000 

1975 ). 
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Wallace et al. (1974 dalam Soselisa, 1992) me membuktikan bahwa 

kejadian antibodi T. ondii pada penduduk di da era h yang terdapat 

ban yak kucing lebih tinggi dibandingkan daera h yang sedikit 

kucing. Pe neli tian tersebut dilaksanakan di New Guenia, diketaui 

sebesar 14 - 34 % penduduk mengandung antibodi T . gondii di da e rah 

yang terdapat banyak kucing, sedangkan pada da e rah yang tedapat 

sedikit kucing sebesar 2 %. Berdasarkan peneli tian Wallace ( 1976 

dalam Soselisa, 1992 ) dikepulauan Pasifik dinyatakan bahwa 

kejadian antibodi T.gondii cenderung rendah pada daerah 

kering dan dingin, sedangkan daerah beriklim tropik 

tinggi. Semakin tinggi letak daerah dari permukaan 

beriklim 

cenderung 

laut maka 

kejadian toxoplasmosis cenderung rendah. Pernyataan tersebut 

sangat sesuai dengan penelitian ini dimana hasil penelitian ini 

dan juga penelitian sebelumnya yang dilakukan di Indonesia ( 

beriklim tropik) kejadian titer antibodi T.gondii masih lebih 

tinggi bila dibandingkan dengan yang dilakukan di daerah dingin. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 

secara nyata an tara tingkat kejadian toxoplasmosis pada kambing 

yang dipotong di RPH Sidoarjo, Gresik, Lamongan dan Mojokerto. 

Hal ini disebabkan beberapa faktor antara lain iklim yang sarna di 

ke empat wilayah tersebut, kemungkinan populasi kucing relatif 

sarna. Disamping itu pola penggembalaan kambing di I masing-masing 

wilayah relatif sam a yaitu dikandangkan dan sesekali digembala

kan . 

~ Titer positif antibodi T . gondii dalam penelitian ini secara 

uji haemaglutinasi tidak langsung dimulai dari titer 16 

sampai 1 : 2048 . Titer antibodi > 16 me nandakan individu 

menderita to xoplasmosis kronis , sedangkan bila titer antibodi > 

1 : 1000 me na ndakan toxoplasmosi s akut ( Krahenbul dan Remington, 

1982 ). Ka l a u kita lihat rata-rata titer antibodi Toxo plasma pad a 

kambing di RPH Si doarjo, Gresik, Lamongan dan Mojoke rto berturut

turut adalah 1 : 163,9 ; 256 ; 337,8 dan 128 ( me nurut ca ra Brug, 

1978 ), maka infeksi Toxo lasma di keempat wi layah t e r se but 

bersifat kronis. 

15 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

KARYA AKHIR Seroepidemiologi Toxoplasmosis Pada ... Endang Suprihati



Walaupun terdapat perbedaan a ngk a rat a -rat a titer antibodi dian 

tara kambing di keempat wilayah tersebut maka berdasarkan a nali -

sa statistik tidak ada perbedaan secara nyata. Berkaitan 

status kekebalan tersebut juga dika t akan o l eh Hand ya ng 

C~hyokusumo 1990, dalam Soselisa, 1992) yai tu bahwa 

den ga n 

dikutip 

tit e r 

antibodi T.gondii yang rendah misal 1 : 64 menunjukkan a danya 

i ndikasi kontak pada masa lampau ( post exposure) dan kemungki-

nan sudah terjadi kekebalan. Titer antibodi 1 256 sampai 

512 merupakan indikasi adanya recent infection. sedangkan titer 

antibodi : 1024 merupakan dugaan yang kuat adanya infeksi yang 

akut. 

Menurut Durfee dkk . yang dikutip Soselisa ( 1992 ) terdapat 

korelasi positip antara titer antibodi T.gondii dengan keberhasi

lan untuk mengisolasi kista dalam jaringan. Semakin tinggi titer 

antibodi , semakin besar besar kemungkinan untuk mendapatkan kista 

jaringan. Ditemukannya kista jaringan pada kambing dapat menjadi 

sumber infeksi T.gondii bagi manusia yang sering mengkonsumsi 

daging kambing yang diolah setengah matang atau mentah. Sal ah 

satu makanan favorit di Indonesia adalah daging yang diolah 

setengah matang ( sate ). Berdasarkan penelitian Durfee tersebut 

di Kalimantan Selatan disimpulkan bahwa resiko terinfeksi 

T . gondii pad a orang-orang yang se ring me ngkonsumsi daging kambing 

sebesar 78,57 % lebih besar dibandingkan orang-orang yang tidak 

pernah makan daging kambing. 

1 G . 
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BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kejadian t oxoplasmosis pada kambing di Rumah Potong Hewan 

Sldoarjo, Gresik , Lamongan dan Mojokerto berturut-turut 

adalah 45 %, 35 % , 25 % dan 40 %. Tidak ada perbedaan secara 

nyata kej adia n titer antibodi Toxo lasma ond i ipada kambing 

diantara ke empa t Rumah Potong Hewan tersebut. 

2. Rata-rata titer antibodi Toxoplasma gondii pada kambing yang 

dipotong di RPH Sidoarjo , Gresik, Lamongan dan MOjokerto 

menurut cara Brug berturut-turut adalah 163,9 ; 256 ; 337,8 ; 

128. Tidak ada perbedaan secara nyata rata- rata titer anti 

bodi T . ondii pada kambing diantara ke empat rumapotong hewan 

tersebut. 

Saran 

1. Penelitian secara periodik terhadap toxoplasmosis per l u dilak 

ukan untuk me ngevaluasi perkembangan toxoplasmosis men u rut 

kurun waktu te rtentu. 

2. Kontrol terhadap populasi kucing sebagai induk semang sejati 

perlu dilakukan untuk mencegah penyebaran penyakit yang 

lebih luas. 

3. Kasus-kasus keguguran pad a hewan ternak khususnya kambing 

haru s dipikirkan kemungkinan akibat toxoplasmosis . 

4 . Penyuluhan te n tang kejadian dan pe nge ndalian toxoplasmosis 

kepada masyarakat oleh pihak yang berwenang. 

1 7 
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Lampiran 1. Daftar hasil uji IHA serum kambing dari RPH Sidoarjo, 

Gresik, Lamongan dan Mojokerto. 

Titer Serum Kambing 

Sidoarjo Gresik Lamongan Mojokerto 

16 16 16 16 

16 32 512 16 

32 512 512 32 

32 512 1024 32 

512 512 1024 512 

512 1024 512 

1024 1024 1024 

1024 1024 

2048 
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Lampiran 2. Uji Chi -Square Insidensi toxoplasmosis pada kambing 

di Rumah Potong Hewan. 

RPH SDA RPH GRSK RPH LMNG RPH MJKT TOTAL 

9 7 5 8 29 

+ 11 ,25 8,75 6,25 10,00 36,25 

31,03 24,14 17,24 27,59 

45,00 35,00 25,00 40,00 

1 1 13 15 12 5 1 

13,75 16,25 18,75 15,00 63,75 

21,57 25,49 29,41 23,53 

55,00 65,00 75,00 60,00 

Total 20 20 20 20 80 

25,00 25,00 25,00 25,00 100,00 

Chi - Square = 1,893 D.F. = 3 Prob. = 0,5949 

/ 1 
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Lampiran 3. Harga rata-rata titer antibodi T.gondii pada kambing 

di RPH Sidoarjo menurut cara Brug ( 1978 ) 

Titer Log 2 

4 

5 

9 

10 

1 1 

Total 

Frekuensi se ra ( f) 

2 

2 

2 

2 

9 

Harga rata-rata titer = 67/9 = 7,4 

Log 2 x F 

8 

10 

18 

20 

1 1 

67 

Harga tersebut menurut daftar Brugh menunjukkan titer 1 

22 

163,9 
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Lampiran 4 . Harga rata- rata titer antibodi T . gondii pad a kambing 

dari RPH Gresik. 

Titer Log 2 

4 

5 

9 

1 0 

Total 

Harga rata-rata titer 

Frekuensi Sera (f) 

1 

1 

3 

2 

7 

= 56/7 = 8 

Log 2 x f 

4 

5 

27 

20 

56 

Harga tersebut me nurut daftar Brugh menunjukkan titer 1 256 

23 

( 
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I 

Lampiran 5. 

Titer Log 2 

4 

9 

10 

Total 

• 
, 

Harga rata-rata titer antibodi T.ggndij pada kambing 

dari RPH Lamongan. 

Frekuensi sera (f) 

1 

2 

2 

5 

Log 2 x f 

4 

18 

20 

42 

Harga rata-rata titer = 42/5 = 8,4 

Harga tersebut menurut daftar Brugh menunjukkan titer 1 337,8 

24 
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Lampiran 6. Harga rata-rata titer antinodi kambing RPH Mojokerto 

Titer Log 2 

4 

5 

9 

10 

Total 

Frekuensi sera (t) 

2 

2 

2 

2 

8 

Harga rata-rata titer = 56/8 = 7 

Log 2 x t 

8 

10 

18 

20 

56 

Harga tersebut menurut daftar Brugh menunjukkan titer 1 128 

25 
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